
 

 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 
 

Hasil Penelitian di PT. Matahari Sakti mengenai Analisa Perbandingan 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Metode Activity Based Costing dengan 

Metode Konvensional atas Laba pada PT. Matahari Sakti pada bulan September 

2020 maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Metode activity based costing memberikan informasi yang lebih akurat dan 

objektif untuk mengidentifikasikan pemicu biaya yang dikonsumsi saat proses 

produksi. Karena biaya yang timbul berasal dari aktivitas-aktivitas yang ada 

selama proses produksi. Hal ini juga akan dapat membantu manajemen PT. 

Matahari Sakti untuk mengevaluasi kembali aktivitas-aktivitas yang tidak perlu 

dilakukan selama proses produksi untuk tujuan efisiensi biaya. 

2. Harga pokok produksi metode konvensional sebesar Rp 8.263.891.300 

sedangkan untuk harga pokok produksi metode activitiy based costing sebesar 

Rp 8.247.637.561. Perbandingan harga pokok produksi metode konvensional 

dengan metode activitiy based costing pada bulan September 2020 

menunjukkan perbedaan harga pokok produksi metode konvensional lebih 

besar. Hal ini terjadi karena pada metode konvensional mengalokasikasikan 

seluruh biaya overhead pabrik berdasarkan kuantitas produk yang belum tentu 

secara keseluruhan biaya tersebut dibebankan atas kuantitas produksi. Metode 

activity based costing mengalokasikan seluruh biaya overhead pabrik 

berdasarkan aktivitas-aktivitas yang ada. 
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3. Perhitungan Laba bersih PT. Matahari Sakti pada bulan September 2020  

dengan menggunakan metode konvensional adalah sebesar Rp 534.463.750 

sedangkan laba bersih dengan menggunakan metode activity based costing 

sebesar Rp 550.717.489. Metode activity based costing memberikan perolehan 

laba yang lebih besar dari metode konvensional dengan selisih sebesar Rp 

16.253.739. Sehingga metode activity based costing dapat digunakan sebagai 

alternatif untuk perusahaan meraih profit yang lebih maksimal. 

 
 

5.2 Saran 
 

Hasil Penelitian di PT. Matahari Sakti menunjukkan bahwa perhitungan 

harga pokok produksi metode activity based costing menghasilkan laba yang lebih 

tinggi dari metode konvnesional : 

1. PT. Matahari Sakti sebaiknya dapat menggunakan metode activity based 

costing sebagai dasar perhitungan harga pokok produksi. Metode activity based 

costing pada awal untuk memulai metode ini akan cukup sulit karena harus 

mengubah kebiasaan atau budaya kerja di PT. Matahari Sakti. Namun 

dampaknya akan dapat dirasakan dalam waktu jangka panjang. 

2. PT. Matahari Sakti sebaiknya juga dapat mengevaluasi kembali melalui 

informasi metode activity based costing mengenai aktivitas-aktivitas yang 

terjadi selama proses produksi. PT. Matahari sakti dapat meninjau ulang 

kembali selama proses produksi hal-hal yang tidak diperlukan untuk 

mengurangi konsumsi biaya. 
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